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Abstract: The imposition of social restrictions during the Covid-19 pandemic resulted in
limitations in carrying out physical activities. Physical activity is a determining factor for a
person's nutritional status by affecting body mass index (BMI). The purpose of this study was
to determine the relationship between the metabolic equivalent (MET) and the body mass
index (BMI) of Class 2017 Students for the Medical Education Study Program of the Faculty
of Medicine Unsrat during the Covid-19 Pandemic and the relationship between physical
activity and nutritional status based on Class 2017 Student Education Study Program Doctor
of the Faculty of Medicine Unsrat during the Covid-19 Pandemic. The study used an
analytical method with a cross-sectional approach to students of class 2017 of the medical
education program at the Faculty of Medicine Unsrat during the Covid-19 pandemic with a
total sample of 105 people. Data analysis and hypothesis testing were carried out using SPSS.
Result. The significance value between metabolic equivalent (MET) and body mass index
(BMI) was (p) 0.035 and the significance value between physical activity and nutritional status
was (p) 0.069. In conclusion, Statistically, it was found that there was a significant relationship
between metabolic equivalent (MET) and body mass index (BMI) (p) 0.035 <0.05 and there
was no significant relationship between physical activity and nutritional status (p) 0.069>
0.05.

Keywords: physical activity, nutritional status.

Abstrak: Pemberlakuan pembatasan sosial selama pandemi Covid-19 menyebabkan
keterbatasan dalam melakukan aktivitas-aktivitas fisik. Aktivitas fisik merupakan suatu faktor
penentu status gizi seseorang dengan mempengaruhi indeks massa tubuh (IMT). Tujuan
penelitian ini adalah, Mengetahui hubungan antara metabolic equivalent (MET) dengan indeks
massa tubuh (IMT) Mahasiswa Angkatan 2017 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Unsrat saat Pandemi Covid-19 dan hubungan antara aktivitas fisik dan status gizi
berdasarkan Mahasiswa Angkatan 2017 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Unsrat saat Pandemi Covid-19. Penelitian menggunakan metode analitik dengan
pendekatan cross-sectional pada mahasiswa angkatan 2017 program studi pendidikan dokter
Fakultas Kedokteran Unsrat saat pandemi Covid-19 dengan total sampel 105 orang. Analisis
data dan uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan SPSS. Hasil. Didapatkan nilai
signifikansi antara metabolic equivalent (MET) dan indeks massa tubuh (IMT) sebesar (p)
0.035 dan diapatkan nilai signifikansi antara aktivitas fisik dan status gizi sebsesar (p) 0.069.
Sebagai simpulan, secara satatistik didapatkan ada hubungan signifikan antara metabolic
equivalent (MET) dan indeks massa tubuh (IMT) (p) 0.035 < 0.05 dan tidak ditemukan
hubungan signifikan antara aktivitas fisik dan status gizi (p) 0.069 > 0.05.

Kata Kunci: aktvitas fisik, status gizi.
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PENDAHULUAN
Pada tanggal 11 Maret 2020,
Organisasi  Kesehatan Dunia (WHO)

menetapkan wabah virus corona baru 2019
(Covid-19) yang disebabkan oleh virus
SARS-CoV-2 sebagai sebuah pandemi
global.! Dalam upaya untuk menekan
tingkat penyebaran Covid-19, negara-
negara terdampak mengimplementasikan
berbagai kebijakan yang bersangkutan
dengan pembatasan sosial seperti karantina
wilayah dan social distancing. Pembatasan-
pembatasan yang ditujukan untuk memutus
mata rantai penyebaran Covid-19 dampak
negatif disrupsi dalam pelaksanaan rutinitas
normal sehari-hari yang merupakan salah
satu bagian dari aktivitas fisik dan
berdasarkan penelitian Ammar, didapatkan
efek negatif dari kurungan rumah pada
aktivitas fisik dan perilaku diet dengan
peningkatan waktu duduk yang signifikan
dan diet yang tidak sehat, menunjukkan
gaya hidup yang lebih santai.? ®

Aktivitas fisik memainkan peran
penting dalam menjaga status gizi terutama
komponen yang pertama yaitu berat badan,
yang menjadi penentu dalam pengukuran
indeks massa tubuh (IMT). Salah satu tolak
ukur aktivitas fisik adalah kuesioner Global
Physical Activity Questionnaire (GPAQ)
yang dikembangkan oleh WHO yang terdiri
dari 16 pertanyaan yang mengumpulkan
data dari responden dalam aktivitas fisik
pada tiga ranah yaitu aktivitas fisik saat
bekerja, aktivitas perjalanan dari tempat ke
tempat, dan aktivitas saat rekreasi atau
waktu luang.* GPAQ mengukur aktivitas
fisik dengan mengklasifikasikan berdasar-
kan MET (Metabolic Equivalent) dan telah
tervalidasi untuk mengukur aktivitas fisik
pada rentang usia 16-84 tahun.® (Tabel 1)

IMT merupakan indikator yang paling
sering digunakan dan praktis untuk
mengukur tingkat populasi berat badan
lebih dan obesitas pada orang dewasa.
Untuk penelitian epidemiologi digunakan
IMT atau Indeks Quetelet, yaitu berat
badan dalam kilogram (kg) dibagi tinggi
dalam meter kuadrat (m?).% Untuk menjaga
keaktifan fisik selama ketika seseorang
mengonsumsi lebih banyak kalori melalui

makan dan minum daripada jumlah kalori
yang  dikeluarkan, termasuk  yang
dikeluarkan dari aktivitas fisik.” (Tabel 2)

Tabel 1. Klasifikasi MET

MET Klasifikasi
<600 Rendah
600 - 2999 Sedang
>3000 Tinggi
Tabel 2. Klasifikasi IMT
IMT Klasifikasi
<18,5 Underweight
18,5-22,9 Normal
23-24.9 Beresiko
25-29,9 Obese |
>30 Obese 11

Berdasarkan survey yang dilakukan
secara online, terdapat penurunan 48%
aktivitas fisik dan 49% pengeluaran energi
pada para mahasiswa dan professional
fisioterapi selama periode pembatasan
sosial dan lockdown jika dibandingkan
sebelum periode tersebut.?

Untuk menjaga keaktifan fisik selama
pandemi untuk kelompok usia diatas 18
tahun, WHO menyarankan:® (a) Melaku-
kan setidaknya 150 menit aktivitas fisik
intensitas sedang sepanjang minggu, atau
setidaknya 75 menit aktivitas fisik dengan
intensitas tinggi sepanjang minggu. (b)
Untuk manfaat kesehatan tambahan, orang
dewasa harus meningkatkan aktivitas fisik
intensitas sedang menjadi 300 menit per
minggu, atau yang setara. (c) Untuk
mengembangkan dan memelihara kese-
hatan muskuloskeletal, aktivitas penguatan
otot yang melibatkan kelompok otot utama
harus dilakukan dalam 2 hari atau lebih
dalam seminggu. (d) Selain itu, lansia
dengan mobilitas buruk harus melakukan
aktivitas  fisik  untuk  meningkatkan
keseimbangan dan mencegah jatuh dalam 3
hari atau lebih per minggu.

Berdasarkan data maka penulis tertarik
untuk  mengadakan penelitian  untuk
mencari korelasi antara aktivitas fisik dan
status gizi pada mahasiswa pada saat
pandemi Covid-19.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analitik dengan rancangan Cross
Sectional dilakukan pada Mahasiswa
Angkatan 2017 PSPD Fakultas Kedokteran
UNSRAT. Pemilihan sampel menggunakan
metode Sampling Kuota yang diperoleh
dari tabel menurut Isaac dan Michael dan
juga didasarkan pada kriteria inklusi dan
ekslusi. Kriteria inklusi yaitu mahasiswa
Angkatan 2017 PSPD Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi Manado yang
bersedia mengisi kuesioner dan yang tidak
memiliki riwayat penyakit tertentu. Kriteria
eksklusi yaitu mahasiswa Angkatan 2017
PSPD Fakultas Kedokteran Universitas
Sam Ratulangi Manado yang memenuhi
inklusi tetapi pada saat penelitian meng-
alami sakit lebih dari 3 hari. Penelitian ini
dilakukan  dengan  menggunakan e-
questionaire melalui aplikasi google form,
dimana mahasiswa melakukan pengukuran
status gizi di tempat tinggal masing-
masing, lalu memasukkan data hasil
pengukuran dalam e-questionaire di google
form. Data kemudian dianalisis dengan uji
analisis korelasi Bivariate Pearson dan
Bivariate Spearman pada SPSS versi 21

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan
September-Desember 2020 mahasiswa
Angkatan 2017 PSPD Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi Manado dengan
total jumlah sampel 105 orang.

Uji Hipotesis

Uji  Korelasi  Pearson  metabolic
equivalent (MET) dan indeks massa tubuh
(IMT) didapatkan nilai signifikansi sebesar
() 0.035 dimana (p) 0.035 < 0.05 yang
berarti ada korelasi antara metabolic
equivalent (MET) dan indeks massa tubuh
(IMT). Hasil analisis juga didapatkan
koefisien korelasi sebesar -0.206.

Uji Korelasi Spearman aktivitas fisik
dan status gizi berdasarkan IMT didapatkan
nilai signifikansi sebesar (p) 0.069 dimana
(») 0.069 > 0.05 yang berarti tidak ada
korelasi yang berarti antara aktivitas fisik
dan status gizi.

Tabel 1. Jenis Kelamin Mahasiswa
Angkatan 2017 Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi Manado
Jenis Kelamin n %
Laki-laki 42 40
Perempuan 63 60

Tabel 2. Statistik Deskriptif Aktivitas Fisik
dalam metabolic equivalent (MET).

Aktivitas Fisik - MET

N 105
Mean 1746
Median 640
Mode 0
Std. Deviation 2249,6
Minimum 0
Maximum 9000
Sum 183348

Tabel 3. Klasifikasi Aktivitas Fisik dalam
metabolic equivalent (MET).

Aktivitas Fisik - MET n %
Rendah <599 38 29,2
Sedang 600 - 2999 46 23,1
Tinggi >3000 31 477
Tabel 4. Statistik Deskriptif Indeks
Massa Tubuh.
Indeks Massa Tubuh
N 105
Mean 23,1
Median 22,3
Mode 18.8
Std. Deviation 3.9
Minimum 16.7
Maximum 36.5
Sum 2429,8
Tabel 5. Kilasifikasi  Status Gizi
berdasarkan IMT Mahasiswa Angkatan

2017 Fakultas Kedokteran Universitas Sam
Ratulangi Manado Saat Pandemi Covid-19.

IMT Klasifikasi n %

<18,5 Underweight 5 4,8
18,5-22,9 Normal 53 50,5
23-249 Beresiko 17 16,2
25-29,9 Obese | 24 229

>30 Obese 11 6 57
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BAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan yang bermakna antara
metabolic equivalent (MET) dengan IMT,
yang dibuktikan oleh nilai signifikansi
Pearson p 0,035 < 0,05 yang dapat
diartikan bahwa tingkat aktivitas fisik
(MET) merupakan salah satu komponen
yang  berpengaruh  terhadap IMT,
didapatkan koefisien korelasi sebsesar -
0,206 dimana symbol negative (-) berarti
kedua variabel berbanding terbalik dengan
semakin tingginya aktivitas fisik (MET),
maka semakin rendah nilai variabel indeks
massa tubuh. Hasil ini sesuai dengan
laporan Bovet dimana orang Yyang
mempunyai Body Mass Index (IMT) yang
lebih rendah cenderung mempunyai skor
aktvitas  fisik yang lebih  tinggi
dibandingkan orang yang mempunyai IMT
tinggilo. Pada penelitian yang dilakukan
Hammami A. dkk pada orang dewasa usia
>18 tahun di  Zimbabwe selama
pemberlakuan pembatasan sosial diketahui
bahwa terjadi penurunan tingkat aktivitas
fisik mereka menurun dan terjadi kenaikan
IMT selama periode penguncian.™

Sedangkan untuk hubungan antara
aktivitas  fisik dengan status  gizi
berdasarkan Klasifikasi IMT didapatkan
nilai signifikansi Spearman p 0,069 > 0,05

yang berarti bahwa aktivitas fisik
berdasarkan  Klasifikasi MET  bukan
merupakan  suatu  komponen  yang

berpengaruh yang berarti terhadap status
gizi berdasarkan IMT. Hasil ini berbeda
dengan laporan Davis ** dimana tingkat
aktivitas fisik merupakan salah satu faktor
yang berpengaruh dalam tingkat obesitas
atau status gizi. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Utami T.W. di Riau untuk
mengetahui  hubungan aktivitas  fisik
dengan kejadian obesitas dan status gizi
secara general pada mahasiswa
menunjukkan tidak adanya hubungan
antara aktivitas fisik dengan status gizi.**
Aktivitas fisik merupakan salah satu
faktor penyebab dari obesitas dan
peningkatan status gizi berdasarkan IMT,
namun terdapat juga faktor lain yang dapat
mempengaruhi kenaikan IMT seperti usia,

jenis  kelamin, tingkat stress, sosial
demografi atau pekerjaan, status merokok,
juga asupan nutrisi yang tidak seimbang
dimana pada saat pandemic COVID-19
terjadi disrupsi dan modifikasi pada semua
factor tersebut sehingga penilaian aktivitas
fisik melalui nilai metabolic equivalent
GPAQ serta hubungannya dengan status
gizi yang didasari oleh indeks massa tubuh
Kiranya dapat disertakan faktor-faktor
tersebut untuk mendapat hasil dan konklusi
yang lebih jelas.

SIMPULAN

Terdapat hubungan antara metabolic
equivalent (MET) dan indeks massa tubuh
(IMT) Mahasiswa Angkatan 2017 Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi
Manado  Saat Pandemi  Covid-19.
Sebaliknya tidak terdapat hubungan antara
aktivitas fisik dan status gizi berdasarkan
indeks massa tubuh (IMT) Mahasiswa
Angkatan 2017 Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi Manado Saat
Pandemi Covid-19.
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